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BAB 1V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya , maka

dapat disimpulkan sebagai berikut dengan mengacu pada tujuan penelitian yaitu :

1. Ada peningkatan motivasi kinerja yang dilakukan oleh pustakawan sehingga dapat
dikatakan bahwa JFP mampu untuk meningkatkan motivasi kinerja pustakawan.
Dart hasil uj1 T menunjukkan rata-rata sebelum JFP adalah 1,8421 dan setelah JFP
adalah 2,4211 Untuk menentukan apakah JFP mampu meningkatkan motivasi kerja
pustakawan maka dilakukan analisis uj1 t (untuk menguj1 perbedaan dua rata-rata )
dengan cara membandingkan antara nilai t hitung diperoleh dari ujn SPS dengan
nilai -4,158. Hasil im1 dibandingkan dengan nilai t tabel pada sampel 19 (df = K-1)
dan o = 5% maka diperoleh angka t tabel = 2,101. Karena nilai t hitung > dan t

tabel berarti ada perbedaan antara nilai rata-rata sebelum JFP dan setelah JFP
sehingga dapat distmpulkan bahwa JFP efektif dalam upaya meningkatkan motivasi

kinenja .

2. Tujuan penelitian berikutnya adalah mengetahui tingkat efektivitas JFP dalam
meningkatkan kinerja pustakawan dilakukan pengukuran dengan membandingkan

apakah terjadi peningkatan kinerja pustakawan sebelum dan setelah keluarnya JFP,
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maka digunakan analisis beda dua rata-rata dengan menggunakan uji T. Dari tabel
paired sample statistic hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sebelum JFP
adalah 3,000 dan setelah JFP adalah 2,8944. Untuk menentukan apakah JFP mampu
meningkatkan kinerja pustakawan, maka dilakukan uji T. Dari hasil uwji T
menunjukkan ada perbedaan antara nilai rata-rata sebelum dan setelah JFP.

Sehingga dapat disimpulkan JFP tidak efektif dalam upaya meningkatkan kinerja.

Namun setelah penulis melakukan elaborasi untuk mengetahui kinerja apa saja
yang mengalami kenaikan ataupun penurunan, ternyata pustakawan mempunyai
kinerja yang tinggi karena setelah menghitung mean dari sfatistik deskriptif masing
-masing kinerja justru 10 variabel kinerja mengalami kenaikan yaitu :(1). Membuat
kliping,(2).Membuat anotasi, (3) Merawat bahan pustaka yang bersifat pencegahan
(4) Merawat bahan pustaka yang bersifat penanganan (5) Membuat sari karangan
indikatit (6) Melakukan penelitian (7)Menulis karya (8)Membuat risensi/tinjauan
buku (9)Menyusun materi publisitas (10)Menerjemahkan/menyadur buku-buku

perpusdoinfo

Sedangkan yang mengalami penurunan hanya ada 3 variabel yaitu : (1) Membuat
abstraksi jurnal (2) Melakukan bimbingan pada pemustaka (3) Membuat data statistik.
Dapat disimpulkan hanya terjadi penurunan kinerja pada variabel-variabel tertentu karena
angket yang dibagikan menggunakan pertanyaan tertutup sehingga Kkinenja
kepustakawanan yang lain tidak dapat terakomodasi dalam angket. Maka kekurangan

dalam penelitian in1 memberikan peluang bagi penelitian-penelitian berikutnya untuk
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mengembangkan variabel-variabel yang mampu mengukur efektivitas JEP. Demikian pula
JFP di UAJY baru diberlakukan selam 3 tahun belum dapat mengungkapkan kinerja

pustakawan UAJY secara lebih luas karena kinerja yang dilakukan masih sangat terbatas.

3. Penelitian ini juga untuk menguji pengaruh dukungan pejabat struktural terhadap
motivasi dan kinerja pustakawan diukur dengan menggunakan analisis regresi dan
korelasi. Korelasi antara dukungan dengan motivasi setelah JFP sebesar -0,104.
Hal in1 menunjukkan dukungan pejabat struktural berkorelasi negatif. Sedangkan
hasil regresi antara dukungan pejabat struktural dengan kinerja sebelum JFP sebesar
- 0,85 dan setelah JFP - 0,111 menunjukkan bahwa dukungan terhadap kinerja
berkorelasi negatif pula. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagai
pejabat struktural karena sudah disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan
administratif menyebabkan pendekatan hubungan atasan dengan bawahan kurang
mendapatkan perhatian misalnya dalam memberikan motivasi agar menghasilkan
kinerja yang lebih baik. Apalagi bila dikaitkan bahwa pejabat struktural adalah
tenaga fungsional pustakawan maka mereka tentunya juga mempunyai keinginan
untuk naik pangkat atau jabatan yang lebih tinggi sehingga beban pekerjaan mereka
lebih berat . Maka diperlukan seseorang yang dapat memberikan motivasi kinerja
kepada pustakawan agar mereka dapat mempunyai produktivitas yang semakin baik
Saat 1n1 untuk menjembatani antara bawahan dan atasan telah ditunjuk dua orang

pustakawan sebagai koordinator kelompok pustakawan tingkat ahli dan koordinator
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kelompok pustakawan tingkat terampil. Maka kepada dua orang ini diharapkan
peningkatan kinerja dapat ditingkatkan melalui berbagai cara yang efektif.

4. Penelitian 1m1 juga dimaksudkan untuk mengetahui persepsi pustakawan setelah
keluarnya JFP yaitu untuk menggambarkan apakah JFP dipersepsikan sebagai
sangat menantang, menjadi tantangan, netral, ataukah menjadi beban. Berdasarkan
data yang diperoleh bisa diketahui bahwa responden yang memilih sebagai
tantangan sebanyak 10 orang, sangat menantang 4 orang, netral 1 orang dan
menjawab menjadi beban sebanyak 4 orang. Dari jawaban yang mereka berikan
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar menjawab menantang sebanyak
52,6 % sehingga dapat dilihat bahwa mereka mempunyai tingkat motivasi tinggi
untuk melakukan kinerja kepustakawanan sehingga apabila kondisi inmi dapat
dikelola dengan baik akan menghasilkan pustakawan-pustakawan yang mempunyai

prdduktivitas tinggi.

Kesitmpulan yang diperoleh dari penelitian in1 bahwa motivasi kinerja pustakawan
setelah diberlakukannya JFP menunjukkan kenaikan namun tidak disertai oleh kinerja
yang meningkat. Berdasarkan hasil in1 penulis melakukan elaborasi untuk mengetahui
kinerja apa saja yang menurun. Ternyata ada 10 variabel kinerja yang justru meningkat
dan 3 vanabel kinerja yang menurun. Hasil in1 menggugurkan kesimpulan bahwa
kinerja pustakawan menurun karena ternyata tidak semua variabel kinerja menurun. Hal
ini disebabkan alat bantu dalam pengolahan SPSS menghitung angka-angka secara

global dan tidak melakukan penghitungan secara item per item.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan adalah :

1. JFP terbukti mampu meningkatkan motivasi kinerja pustakawan sehingga ini
secharusnya menjadi perhatian manajemen untuk terus menjalankan fungsi
pembinaan berkelanjutan agar tidak hanya berhenti pada motivasi Kinerja tetapi
sampai pada produktivitas kinerja yang lebih meningkat.

2. Lebith memaksimalkan fungsi koordinator kelompok pustakawan setiap jenjang
untuk membantu tugas-tugas pejabat struktural dalam memberikan motivasi kinerja
lebih baik. Perhatian im1 dapat dilakukan dalam bentuk pertemuan-pertemuan rutin
setiap bulan untuk memantau perkembangan angka kredit yang telah diperoleh dan
menciptakan komunikasi antar kelompok dengan pejabat struktural dengaan lebih
intensif. Kegiatan tersebut adalah mengadakan pertemuan Kabag dengan kelompok
pustakawan untuk saling curah pendapat dan sharing pengalaman yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja pustakawan lebih produktif.

3. Bagi pustakawan UAJY, yang memiliki motivasi yang tinggi hal ini dapat menjadi
kekuatan untuk lebih menghasilkan produktifitas dengan melakukan kinerja yang
lebith baik sesuai dengan butir-butir pekerjaan kepustakawanan. Saling
memperhatikan dan saling bantu serta saling peduli merupakan strategi untuk
membentuk lingkungan kerja yang kondusif. Maka bagi pustakawan vyang
nampaknya kesulitan dalam mengerjakan butir-butir kegiatan kepustakawanan

harus tetap didorong dan diberikan semangat untuk terus maju, khususnya dalam
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pembuatan karya tulis yang menjadi persyaratan untuk kenaikan pangkat/jabatan

yang diwajibkan untuk mempunyai nilai dari unsur menyusun karya tulis.
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KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI YOGYAKARTA
Nomor 01/Perat/YSRY/2003

Tentang : ,
PERATURAN JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN
PADA UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Yogyakarta - i

Menimbang : a. bahwa dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

132/KEP/M.PAN/12/2002 tanggal 3 Desember 2002, telah ditetapkan Jabatan

Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya,

b. bahwa untuk itu Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Yogyakarta (YSRY) memandang
perlu  menyesuaikan ketentuan tentang Jabatan Fungsional Pustakawan di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) sesuai peraturan perundangan yang

berlaku dengan Keputusan Pengurus YSRY,

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Pendayagunaan. Aparatur Negara nomor 132/KEP/M.PAN/12/

2002 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan angka kreditnya;

2. Keputusan bersama Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 23 Tahun 2003 dan nomor 21 Tahun 2003
tanggal 13 Juni 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pustakawan dan Angka Kreditnya; -

3. Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun

2004 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka

Kreditnya; '

Anggaran Dasar YSRY,

Statuta UAJY; . -

Keputusan Pengurus Yayasan Slamet :Rijadi.“Nomor 04/YSR/2000 tentang

Peraturan Pokok Kepegawalan.

\
oo A

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN YAYASAN SLAMET RIJADI YOGYAKARTA TENTANG PERATURAN

JABATAN FUNGSIONAL PUSTAKAWAN PADA UNIVERSITAS ATMA JAYA
YOGYAKARTA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Pengertian

Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

1.

o) O

7

| JI. Mrican

| Telp. #62-274-584145-584146 Fax: +62-274-580525

‘Baru No. 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086/ YK BB

Pustakawan adalah pegawai tetap YSRY yang dipekerjakan di UAJY yang diber tugas, wewenang dan
hak secara penuh oleh YSRY untuk melakukan kegiatan kepustakawanan. -

Pustakawan terdiri dari Pustakawan Tingkat Terampil dan Pustakawan Tingkat Ahi.

Pustakawan Tingkat Terampil adalah Pustakawan yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan
pertama kali serendah-rendahnya Diploma (D2) bidang perpustakan, dokumentasi, dan informasi.

. Pustakawan Tingkat Ahli adalah Pustakawan yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan

pertama kali serendah-rendahnya Sarjana (S1) bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informast.

. Kepustakawanan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.

. Unit perpustakaan, dokumentasi, dan informasi adalah unit kerja yang. memiliki sumber daya :m'anUs'ia,.
ruangan khusus dan koleksi sekurang-kurangnya terdiri dari 1000 (seribu) judul dalam berbagai bidang
sesuai dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan. | |

. Tim Penilai Angka Kredit adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh Rektor UAJY untuk membantu
dalam penetapan.angka kredit pustakawan. | | | . . ,
Angka kredit adalah angka yang diberikan berdasarkan penilaian atas prestasi yang telah dicapai oleh

-seorang pustakawan dalam melaksanakan kegiatan kepustakawanan, dari yang dapat digunakan

‘untuk pengangkatan sebagai pustakawan atau untuk kenaikan jabatan dan pangkat. | |

Cfdaif2

-E—mei_.jil-:"lyaya_san@mail.uajy.ac.'id |
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9. Pekerjaan kepustakawanan adalah kegiatan di lingkungan unit perpustakaan, dokumentasi, dan
informasi yang meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan, dan pelestarian bahan pustaka/sumber
informasi, pendayagiinaan dan pemasyarakatan informasi baik dalam bentuk karya cetak, karya
rekam, maupun multi media, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain untuk mengembangkan
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi serta pengembangan profesi pustakawan.

Pasal 2
Jenjang Jabatan, Pangkat dan Angka Kredit

(1) Jabatan Fungsional Pustakawan terdiri dari Pustakawan Tingkat Terampil dan Pustakawan Tingkat
Ahli. |
(2) Jenjang jabatan Pustakawan Tingkat Terampil terdirs dari Pustakawan Pelaksana, Pustakawan
Pelaksana Lanjutan dan Pustakawan Penyelia: |
a. jenjang pangkat, golongan ruang, angka kredit Pustakawan Pelaksana terdir dart:
1. Pengatur Muda Tingkat'l, golongan/ruang lI/b, 40 angka kredit
2. Pengatur, golongan/ruang il/c, 60 angka kredit
3. Pengatur Tingkat I, golongan/ruang ll/d, 80 angka kredit.
b. jenjang pangkat, golongan ruang, angka kredit Pustakawan Pelaksana Lanjutan, terdiri dart:
1. Penata Muda, golongan/ruang lil/a, 100 angka kredit B
2. Penata Muda Tingkat |, golongan/ruang lil/b, 150 angka kredit
c. jenjang pangkat, golongan ruang, angka kredit Pustakawan Penyelia terdiri dari :
1. Penata, golongan ruang lil/ ¢ 200 angka kredit
2. Penata Tingkat |, golongan/ruang lil/d 300 angka «redit.
(3) Jenjang Jabatan Pustakawan Tingkat Ahli terdiri dari Pustakawan Pertama, Pustakawan Muda,
Pustakawan Madya dan Pustakawan Utama;
a. jenjang pangkat, golongan/ruang, angka kredit Pustakawan Pertama terdirt dari :
1. Penata Muda, golongan ruang lll/a, 100 angka kredit
2. Penata Muda Tingkat |, golongan/ruang lil/b, 150 angka kredit
b. jenjang pangkat, golongan/ruang, angka kredit Pustakawan Muda terdin dari :
1. Penata, golongan/ruang lil/c, 200 angka kredit
2. Penata Tingkat I, golongan/ruang lli/d, 300 angka kredit
c. jenjang pangkat, golongan/ruang, angka kredit Pustakawan Madya terdiri dart:
1. Pembina, golongan/ruang {V/a; 400 angka kredit
2. Pembina Tingkat I, golongan/ruang IV/b; 550 angka kredit
3. Pembina Utama Muda, golongan/ruang |V/c; 700 angka kredit
d. jenjang pangkat, golongan/ruang, angka kredit Pustakawan Utama terdini dari:
1. Pembina Utama Madya, golongan/ruang V/d; 850 angka kredit
2. Pembina Utama, golongan/ruang IV/e; 1050 angka kredit.

BAB i
KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 3
Kedudukan

Kedudukan Pustakawan adalah pejabat fungsional dengan tugas ‘utama sebagai pelaksana
kepustakawanan pada Perpustakaan guna menunjang pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Pasal 4
Tugas Pokok

(1) Tugas pokok Pustakawan Tingkat Terampil meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi
bahan pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.

(2) Tugas pokok Pustakawan tingkat Ahli meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan sumber
informasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi serta pengkajian dan
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. B -

o BAB I
KEGIATAN PUSTAKAWAN
Pasal 5
Unsur dan Sub Unsur Kegiatan

(1) Bidang kegia‘tan Pu'stakfa_ﬁ:an-terdi:i dan unsur-utama dan unsur penhnjang. .
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(2) Unsur utama terdiri dari :

a. Kegiatan Pendidikan terdiri dart: )
1. Mengikuti pendidikan dan memperoleh ijazah/gelar,
2. Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional kepustakawanan, serta memperoleh Surat

Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTP) atau Sertifikat. .
b. Kegiatan pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informast meliputi:

1.- Pengembangan kolekst;
2. Pengolahan bahan pustaka;
3. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka; -
4. Pelayanan informasi. =
c. Kegiatan pemasyarakatan perpustakaan,dokumentast, dan informasi yang meliputi:
1. Penyuluhan;
2. Publisitas;
3. Pameran.
d. Kegiatan Pengkajian dan pengembangan perpustakaan, dokumentast dan informasi, yang meliputi:
1. Pengkajian;
2. Pengembangan perpustakaan; |
3. Analisis/kritik karya kepustakawanan;
4, Penelaahan pengembangan di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informesi.
e. Kegiatan pengembangan profesi yang meliputi:
1. Membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi;
2. Menyusun pedoman petunjuk teknis perpustakaan, dokumentasi, dan informasi;
3. Menerjemahkan, menyadur buku dan bahan-bahan lain di bidang perpustakaan, dokumentasi,

dan informasi;
4. Melakukan tugas sebagai Ketua Kelompok/Koordinator Pustakawan atau memimpin unit

perpustakaan;

5. Menyusun kumpulan tulisan untuk dipublikasikan;
6. Memberi konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep.

il

-

(3) Kegiatan unsur Penunjang meliputi:

1. Mengajar;

2. Melatih;

3 Membimbing mahasiswa dalam rangka penyusunan tugas akhir, skripsi, tesis, disertasi yang
berkaitan dengan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi; |

Memberi konsultasi teknis, sarana dan prasarana, dokumentasi, dan informast

Mengikuti seminar, lokakarya dan sejenisnya kepustakawanan;

Menjadi anggota organisasi profesi kepustakawanan;,

Melakukan lomba kepustakawanan,;

Memperoleh penghargaan tanda jasa;

. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya,

10. Menyunting risalah pertemuan iimiah;
11. Keikutsertaan dalam Tim Penilai Jabatan Pustakawan.

(4) Setiap kenaikan jabatan/pangkat harus memenuhi unsur utama dan unsur penunjang _

(5) Jumlah angka kredit yang harus dicapai oleh seorang Pustakawan untuk dapat naik jabatan/pangkat
satu tingkat lebih tinggi sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) harus berasal dari unsur
utama dan sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari unsur penunjang.

(6) Unsur utama sebagaimana dimaksud ayat (2) sekurang-kurangnya terdiri atas :

a. pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi,
b. pendidikan atau pengembangan profesi.

© 0 NO ;A
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; , BAB IV |
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI DALAM
-  PEMBERIAN ANGKA KREDIT =~

| Pasal 6

(1) Rincian kegiatan jabatan fungsional Pustakawan tingkat terampil:
a. Pustakawan Pelaksana meliputi: |
~ 1. Menghimpun alat seleksi bahan pustaka;
2.  Melakukan survei bahan pustaka, =
3. Membuat dan menyusun.désiderata;
4.  Meregrestasi bahan pustaka;. o :
B o . 3dari12
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10.
11.-
12.
13.
14.
15.
. 16.
17.
18.

Melakukan verifikasi data bibliografi,

Melakukan katalog sederhana;

Melakukan Katalog salinan,; -

Mengalihkan data bibliografi manual;

Mengalihkan data bibliografi elektronis;

Membuat kelengkapan pustaka;

Mengelola jajaran bahan pustaka;,

Merawat bahan pustaka dalam rangka pencegahan/preventif,
Merawat bahan pustaka dalam rangka penanganan/treatment;
Melakukan layanan sirkulasi;

Melakukan layanan perpustakaan keliling;

Menyediakan bahan pustaka koleksi setempat;
Mengumpulkan data untuk statistik;

Melakukan publisitas.

b. Pustakawan Pelaksana Lanjutan meliputi:

RO

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan kKoleksi;
Mengumputkan data dalam rangka survet minat pemakai;

Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka penyiangan bahan pustaka;

Mengelola hasil penyiangan,

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan
pustaka;

Melakukan klasifikasi sederhana;

Mengelolah data bibliografi dalam bentuk kartu katalog;

Mengelolah data bibliografi dalam bentuk basis data;

Menyusun daftar tambahan pustaka;

Membuat kliping/dokumentasi informasi;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan dan
pelestarian bahan pustaka,

Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka penyimpanan dan pelestarian;
Mereproduksi bahan pustaka kepustakaan kelabu;

Mereproduksi bahan pustaka berpa buku;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan informasi;
Melakukan layanan bahan pandang dengar;

Menyediakan bahan pustaka melalui silang layang;

Melakukan bimbingan membaca;

Melakukan cerita pada anak-anak;

Mengumpulkan data untuk tinjauan kepustakaan;

Mengumpulkan data untuk informasi teknis;

Mengolah dan menyusun data statistik; -

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;
Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;
Menyusun materi publisitas berbentuk berita, sinopsis, brosur dan leaflet;

Menyusun materi publisias berbentuk poster/gambar peraga;

Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran
Menyiapkan materi dan penataan pameran;

Menyelenggar_akan pameran sebagai pemandu.

c. Pustakawan Penyelia meliputi:.

?49’5-“:’-“'5*’!*3?"

10.
11.
12.

Mengelola data dalam rangka menyusun rencana operasmnal pengembangan koleksi;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka
Melakukan katalogisasi yang bersifat kompleks;

Membuat anotasi;

Menyunting data bibliografi; -

Menyusun bibliografi, indeks dan sejenisnya; !

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana. operasmnal peny:mpanan dan pelestaruan
bahan pustaka:

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional Iayanan informast; -
Melakukan layanan rujukan cepat;

Melakukan penelusuran literatur untuk bahan bacaan:

- Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan;
Membina kelompok pembaca



13.
14,
18.
16.

17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

\%52

Menyebarkan informasi terbaru/kilat berbentuk lembar lepas;

Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk lembar lepas,

Mengolah data dalam rangka-menyusun rencana operasional penyuluhan;
Melaksanakan penyuluhan massal dengan cara menggunakan alat bantu audio-visual

tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada
pemakai perpustakaan; |
Melaksanakan penyuluhan massal tanpa alat bantu tentang kegunaan dan pemanfaatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada pemakai perpustakaan;

Melaksanakan penyuluhan tatap muka dalam kelompok tentang kegunaan dan pemanfaatan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada pemakai, -
Melaksanakan penyuluhan perpustakaan tentang pengembangan perpustakaan
dokumentasi dan informasi kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tingkat
kelompok;

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;

Mnyusun materi publisitas berbentuk slide, pandang dengar,

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operastonal pameran;

Menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan pameran.

(2) Rincian kegiatan jabatan fungsional Pustakawan tingkat ahli
a. Pustakawan Pertama meliputi: .

1.
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12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.

27,
28.
29,
- 30.

31.
32.
33.
34,
35.
36.
37.
- 38.

Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan koleksi;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengembangan koleks;
Mengumpul data dalam rangka survei minat pemakai;

Mengidentifikasi bahan pustaka dalam rangka evaluasi dan penyiangan koleks;;
Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka;
Melakukan klasifikasi yang bersifat sederhana;

Menentukan kata kunct;

Membuat sari karangan indikatif;

Menyusun bibliografi, indeks dan sejenisnya;

Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan dan
pelestarian bahan pustaka;

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyimpanan dan pelestarian
bahan pustaka;

Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasmnal layanan informasi;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional layanan mformaSI
Melakukan layanan rujukan cepat;

Melakukan penelusuran literatur untuk bahan bacaan;

Melakukan bimbingan membaca;

Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan;

Menyebarkan informasi terbaru/kilat berbentuk lembar lepas;

Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk lembar lepas;

Mengumpul data untuk dibuat analisis kepustakaan;

Mengumpul data untuk informasi teknis;

Mengolah dan menyusun data statistik;

Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional penyuluhan;

Menyusun materi penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi; |

Melakukan penyuluhan massal dengan cara menggunakan alat bantu audio visual;
Melakukan penyuluhan massal tanpa alat bantu;

Melakukan penyuluhan tatap muka dalam kelompok; |

Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan dokumentam dan informasi
kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tingkat kelompok;
Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana.operasional publisitas;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional publisitas;
Menyusun materi publisitas berbentuk cerpen, skenario, artikel; -
Menyusun materi publisitas berbentuk berita, sinopsis, brosur; leaflet;
Mengumpulkan data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran;
Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pameran
Menjadi pemandu dalam penyelenggaraan pameran;

Mengumpul data dalam rangka menyusun rencana operasnonal pengkajlan
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39.
40.

41.

Mengumpul data untuk pengkajian yang bersifat sederhana;

Mengumpul data hasil penelitian dalam rangka menyusun rencana operasional
pengembangan perpustakaan;

Membuat prototip/model.

Pustakawan Muda mellputl
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26.
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28.
29.
30.
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32.
33,
34.
35,
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- 37.
38.
39.
40.
41.
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Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengembangan kolekst,

Membuat instrumen dalam rangka survei minat pemakal

Mengolah dan menganalisis data dalam rangka survei minat pemakail;

Menyeleksi bahan pustaka; -

Menetapkan hasil evatuasi dan penyiangan koleksi;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka;
Menentukan tajuk subyek;

Melakukan klasifikasi yang bersifat kompleks;

Membuat sari karangan informatif;

Menyunting data bibliografi;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional penylmpanan dan pelestarian bahan
pustaka;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional layanan informasi;

Melakukan bimbingan pemakai sumber rujukan;

Melakukan penelusuran literatur untuk penelitian dan atau penulisan llmlah

Membina kelompok pembaca;

Menyebarkan informasi terbaru/kilat berbentuk paket informasi;

Menyebarkan informasi terseleksi berbentuk paket informast;

Membuat resensi/tinjauan buku; |

Menyusun/menganalisis informasi teknis;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional penyuluhan;

Melakukan identifikasi potensi wilayah dalam rangka penyuluhan;

Mengolah hasil identifikasi potensi wilayah dalam rangka penyutuhan;

Menyusun materi penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan
informasi;

Melakukan penyuluhan massal tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan
dokumentasi dan informasi kepada pemakai dengan cara memberikan penjelasan melalu
TV dan radio; -

Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
kepada penyelenggara dan pengelola tingkat Kabupaten;

Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi tingkat Kabupaten;

Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi
dan informasi tingkat Kabupaten;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional publisitas;

Menyusun materi publisitas berbentuk slide, pandang dengar;

Melakukan evaluasi paska publisitas;

Menganalisis dan menyusun rencana operasional pameran;

Membuat rancangan desain pameran;

Menjadi penanggung jawab penyelenggaraan pameran,

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasional pengkajlan

Menyusun instrumen dalam rangka pengkajian yang bersifat sederhana;

Mengolah data dalam rangka pengkajian yang bersifat sederhana;

Menganalisis dan merumuskan hasil kajian yang bersifat sederhana;

Mengumpul data dalam rangka pengkajian yang bersifat kompleks;

Mengolah data dalam rangka ‘pengkajian yang bersifat kompleks;

Mengolah data dalam rangka menyusun rencana operasmnal pengembangan perpustakaan;
Melakukan uji coba prototip/modeil.

_Pustakawan Madya meliputi: -
Menyusun tinjauan kepustakawanan (review),

Menjadi penanggung jawab/editor dalam pemberian mformam teknis;

Menyusun program intervensi pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informas;
Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan dokumentasn dan informasi
kepada penyelenggara dan pengelola tmgkat propinsi;
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5. Melakukan evaluasi pasca penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi tingkat Propinst;

6. Melakukan evaluasi paska penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi
dan informasi tingkat Propinst;

7.  Melakukan evaluasi pasca pameran | |

-8. Menganalisa dan menyusun rencana operasional dalam rangka pelaksanaan pengkajian,;

9 Mengevaluasi dan menyempurnakan hasil kajian yang bersifat sederhana;

10. Menyusun instrument dalam rangka pengkajian yang bersifat kompleks;

11. Menganalisis dan merumuskan hasil kajian yang bersifat kompleks;

12. Menganalisis dan menyusun rencana operasional pengembangan perpustakaan; .
13. Menyusun desain prototip/mode};

14 Mengevaluasi dan menyempurnakan prototip/model;

15. Membuat analisis/kritik karya kepustakawanan;

d. Pustakawan Utama meliputi:
1.  Menjadi penanggung jawab dalam pembuatan tinjauan kepustakaan (review);
2. Melakukan penyuluhan tentang pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
kepada penyelenggara dan pengelola perpustakaan tingkat Nasional;
3 - Melakukan evaluasi pasca penyuluhan tentang kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi tingkat Nasional;
4. Melakukan evaluasi pascapenyuluhan tentang pengembangan nerpustakaan, dokumentast
dan informasi tingkat Nasionai;
Mengevaluasi dan menyempurnakan hasil kajian yang bersifat kompleks;
Menyempurnakan karya dalam rangka membuat analisis/kritik terhadap kepustakawanan;
Menelaah pengembangan di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.

~N O o

Pasai 7

Apabila tidak terdapat Pustakawan yang sesual jenjang jabatannya untuk melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayal (1) dan (2), maka Pustakawan yang satu tingkat di atas atau
satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan fugas tersebut berdasarkan penugasan tertulis
dari pimpinan unit. |

Pasal 8

Penilaian angka kredit Pustakawan ‘yang melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ditetapkan .sebagai berikut :

a. Pustakawan yang melaksanakan tugas di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang diperolen
ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan sebagaimana
tercantum dalam lampiran |.

b. Pustakawan yang melaksanakan tugas di bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sama dengan angka kredit dart setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum dalam
lampiran 1.

(1) Jumiah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap Pegawai untuk dapat diangkat
dalam jabatan dan kenaikan pangkat/jabatan Pustakawan adalah sebagaimana tercantum dalam
lampiran ||, dengan ketentuan :

a. sekurang-sekurangnya 80% (delapan puluh persen) angka kredit berasal dari unsur utama,
b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal dari unisur penunjang.

(2) Pustakawan Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat 1, golongan ruang IV/b sampal
dengan Pustakawan Utama, golongan ruang IV/e, wajib mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua
belas) angka kredit dari unsur pengembangan profesi.

(3) Pustakawan yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan

~ pangkat/ jabatan berikutnya. -

(4) Pustakawan yang telah memperoleh angka kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan pada tahun pertama
dalam masa pangkat / jabatan yang didudukinya, pada tahun berikutnya wajib mengumpulkan
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) angka ‘kredit dari jumlah angka kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaikan-pangkat / jabatan setingkat lebih tinggi dari kegiatan unsur utama diluar
unsur pendidikan dan atau pengembangan profest

(5) Pustawakan Penyelia, pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang. lll/d, setiap tahun sejak menduduki

- pangkat/jabatannya wajib mengumpulkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan
unsur-utama. - - . L
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. Pustakawan Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang 1V/e setiap tahun sejak menduduki
pangkat/jabatannya wajib mengumpulkan sekurang-kurangnya 25 angka kredit dart kegiatan unsur

utama.

- Pasal 10
| Pustakawan yang secara bersama-sama membuat karya tulis/ karya ilmiah di bidang teknologi
informasi, diberikan angka kredit dengan ketentuan sebagal berikut : -
a. 60% (enam puluh persen) bagi penutis; utama; dan
b. 40% (empat puluh persen) dibagi rata untuk semua penulis pembantu. .
) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b sebanyak-banyaknya 3 (tiga)

orang.

BAB V
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 11
1stakawan dapat mengajukan penilaian dan penetapan angka kredit kepada pimpinan unit, apabila:

ada formasi kepegawaian; dan
hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk

kenaikan pangkat/jabatan.

Pasal 12
Tim Penilai Angka Kredit

m Penilai Angka Kredit jabatan fungsional pustakawan ditetapkan oleh Rektor.

Pasal 13
) Anggota Tim Penilai Angka Kredit jabatan fungsional pustakawan terdiri dari Pustakawan atau pejabat
pada unit Perpustakaan atau seseorang yang mempunyai kompetensi di bidang kepustakawanan,

dengan susunan sebagai berikut:
a. Seorang Ketua merangkap anggota;
b. Seorang Sekretaris merangkap anggota;

c. Seorang anggota. |
") Syarat untuk menjadi Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan adalah:

a. Pangkat/jabatan serendah-rendahnya sama dengan nangkat/jabatan pustakawan yang dinilai;
b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi kerja pustakawan,;
c. Dapat aktif melakukan penilaian. | |

}) Apabila keadaan belum memungkinkan, maka anggota Penilai Angka Kredit itu dapat dimintakan ke
lembaga lain, selama pejabat yang ditunjuk untuk itu memenuhi syarat sebagai anggota Tim Penilal

Angka kredit jabatan fungsional pustakawan.
l) Masa jabatan Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Pustakawan adalah 4 (empat) tahun.

Pasal 14
Penetapan Angka Kredit dan Penetapan jabatan, pangkat, golongan/ruang

1) Pengajuan usul Penilaian Angka Kredit diatur sebagai berikut:
a. Usul penilaian angka kredit diajukan oleh yang bersangkutan kepada pimpinan unit untuk dinilal
-~ oleh tim penilai angka kredit. | |
. 'b. Hasil penilaian angka kredit sebagaimana dimaksud butir a disampaikan kepada Rektor oleh
~ Pimpinan unit. ' '
2) Rektor mengusulkan kepada YSRY untuk memperoleh penetapan jabatan, pangkat, golongan/ruang.

~ BABVI
PENGANGKATAN DALAM JABATAN
Pasal 15 S
Syarat Pengangkatan Dalam Jabatan |

1) Pengangkatan dalam jabatan Pustakawan didasarkan pada fdnnasi'kepegaWaién.

2) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam jabasan Pustakawan Tingkat Terampil adalah:

~ a.” serendah-rendahinya berijazah Diploma Il Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi -
. . | A | 8-dart 12



'b. serendah-rendahnya menduduki pangkat Pengatur Muda Tingkat |, golongan ruang 1/b;
bertugas pada unit perpustakaan, dokumentas, dan informasi sekurang- kurangnya selama 1

(satu) tahun berturut-turut; -.

d. lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi,
kecuali bagi yang memiliki Diploma Perpustakaan Dokumentasi, dan Informasi |

e. setiap unsur penilaian pelaksanan pekerjaan (DP-3) sekurang kurangnya bernilai baik untuk

semua unsur dalam 1 (satu) tahun terakhir;

f. memenuhi angka kredit yang dibutuhkan pada jabatannya.

(3) Persyaratan untuk dapat diangkat dalam jabatan Pustakawan Tingkat Ahli adalah;

a. serendah-rendahnya berijazah Sarjana (S1) Perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi; -

b. serendah-rendahnya menduduki pangkat Penala Muda golongan ruang llia;

c. bertugas pada unit perpustakaan, dokumentasi. dan informasi sekurang- kurangnya selama 1
(satu) tahun berturut-turut;

d. lulus pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi,
kecuali bagi yang memiliki ljazah Sarjana (S1) Perpustakaan Dokumentasi, dan Informast

e. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir;

f memenuhi angka kredit yang dibutuhkan pada jabatannya.

2

Pasal 16
Kenaikan Jabatan dan Pangkat

Kenaikan jabatan, pangkat, golongan/ruang bagi Pustakawan harus memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut:

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam jabatan terakhir.

b. Telah memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggy;

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP-3 sekurang kurangnya bernilai baik dalam 1
(satu) tahun terakhir.

d. Seorang Pustakawan Ahii dimungkinkan loncat jabatan sekal selama menjadi pustakawan, apabila
ternyata dalam waktu dua tahun dalam jabatan terakhir mampu mengumpulkan angka kredit untuk
naik jabatan dua tingkat lebih tinggi terutama dart unsur kegiatan Pendidikan S2 Perpustakaan dan
pengembangan profesi berupa karya iimiah yang dlterbitkan pada jurnal ilmiah tingkat nasional
sebagai penulis utama.

e. Bagi Pustakawan Pelaksana Lanjutan atau Pustakawan Pertama, Pangkat penata muda, golongan
ruang lli/fa sampai Pustakawan Penyelia atau Pustakawan Muda pangkat Penata Tingkat |, golongan
ruang HI/d diharuskan menulis 1 (satu) judul artikel di media cetak dan elektronik minimal yang terbit di
tingkat regional atau 1 (satu) paper i'miah sebagai syarat kenaikan jabatan atau pangkat setingkat
lebih tinggi.

f. Bagi Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a sampai Pustakawan Utama pangkat
Pembina Utama Madya golongan ruang V/d diharuskan menulis 2 (dua) judul artikel di media cetak
yang terbit di tingkat nasional/internasional atau menulis 2 (dua) judul paper ilmiah dimuat dalam jurnal
ISSN sebagai penulis pertama untuk syarat kenaikan jabatan atau pangkat setingkat lebih tinggi. |

g. Apabila sisa angka kredit yang diperoleh mencapai sama dengan atau lebih besar 80% (delapan puluh
nersen) terhadap angka kredlit pada jabatan/pangkat di atasnya akan diaku sebanyak 60% (enam

~ puluh persen) dan kelebihan angka kredit tersebut dengan syarat angka kredit dari masing-masing
unsur terpenuhi yang berasal dari unsur ttama. Sisa angka-kredit dari unsur penunjang tidak
diperhitungkan. | -

Pasal 17 |
Persyaratan lain dalam kenaikan jabatan/pangkat

(1) Seorang Pustakawan Ahli dapat loncat jabatan sekali selama menjadi pustakawan, apabila:
a. dalam waktu sekurang-kurangnya-dua tahun dalam jabatan terakhir mampu mengumpulkan angka
kredit untuk naik jabatan dua tingkat lebih tinggf; -' |

b. memperoleh pendidikan sekurang-kurangnya S2 Perpustakaan; -
c¢. menulis karya iimiah sebagai penulis mandiri yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi
tingkat nasional atau internasional. o o - |

(2) Pustakawan Pelaksana Lanjutan atau Pustakawan Pertoma, Pangkat penata muda, golongan ruang
' Il/a sampai Pustakawan Penyelia atau Pustakawan Muda pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang
lii/d wajib menulis: . - | | |

o 9daid2



(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

.(3)"

(1)
(2)
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a. satu artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal yang memiliki ISSN, atau
b. satu judul artikel di media cetak atau elektronik minimal yang terbit di tingkat regional,

sebagai syarat kenaikan jabatan atau.pangkat setingkat lebih tingq.

Pustakawan Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a sarpai Pustakawan Utama pangkat
Pembina Utama Madya golongan ruang {V/d wajib menulis:

a. dua judul artikel ilmiah dimuat dalam jurnal ISSN sebagai penulis pertama , atau

b. dua judul artikel di media cetak yang terbit di tingkat nasionalfinternasional,

sebagai syarat kenaikan jabatan atau pangkat setingkat lebih tinggt.

Sisa angka kredit yang dapat diperhitungkan pada kenaikan pangkat berikutnya sebanyak-banyaknya

60% berupa unsur utama.
Sisa angka kredit dari unsur penunjang tidak diperhitungkan.

s

BAB VI
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI
DAN PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN PUSTAKAWAN

Pasal 18
Pembebasan Sementara

Pustakawan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang lI/a sampai dengan Pustakawan
Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang lil/c dan Pustakawan Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang lil/a sampai dengan Pustakawan Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan
ruang IV/d, dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
diangkat dalam pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan pangkat/
jabatan setingkat lebih tinggl. |

Pustakawan Penyelia pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang lii/d, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat mengumpulkan sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan unsur utama.

Pustakawan Utama, pangkat Pembina Utama golongan ruang I\V/e dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan
sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan unsur utama.

Selain pembebasan sebagaimana dimaksud ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Pustakawan juga
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila : |

dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa penurunan pangkat,

. diberhentikan sementara sebagai Pegawai ; |

ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional Pustakawan;

. menjalani cuti di luar tanggungan Yayasan, |

. menjalani tugas belajar.

DTan T

Pasal 19
Pengangkatan Kembali

Pustakawan yang telah selesai menjalani pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18, dapat diangkat kembali dalam jabatan Pustakawan.

Pengangkatan kembali dalam jabatan Pustakawan dapat menggunakan angka kredit terakhir yang
dimilikinya dan dari prestasi di bidang kepustakawanan yang diperoleh selama tidak menduduki
jabatan Pustakawan. | o |
Pustakawan yang dibebaskan sementara karena cuti di luar tanggungan YSRY, dapat diangkat
kembali sebagai Pustakawan sesuai jabatan/pangkat semula berdasarkan formasi yang ada. |

Pasal 20

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pengangkatan kembali dalam jabatan Pustakawan
ditetapkan oleh YSRY 3 - | o
Pegawai yang diangkat dalam |
lainnya.

abatan Pustakawan tidak dapat merangkap jabatan fungsional

f0dait2.



| BAB VIl
. PERALIHAN JABATAN DAN USIA PENSIUN

Pasal 21
Peralihan_ Jabatan

Pustakawan Tingkat Terampil dépat‘ pindah ke Pustakawan Tingkat Ahli apabila memiliki ijasah Sarjana
(S1) perpustakaan, dokumentasi, informasi dan memenuhi persyaratan lainnya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Pasal 22 ' -
Usia Pensiun

(1) Pustakawan dengan jabatan fungsional Pustakawan Pelaksana Lanjut atau Pustakawan Pertama
berpangkat Penata Muda Tingkat |, golongan/ruang lil b, pensiun pada usia 56 tahun.

(2) Pustakawan dengan jabatan fungsional Pustakawan Penyelia atau Pustakawan Muda, berpangkat
Penata, golongan ruang llic ke atas pensiun pada usia 65 tahun.

BAB IX
’ KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 23

(1)  Dengan ditetapkannya peraturan ini, maka pegawai YSRY yang ditempatkan di perpustakaan UAJY
dan yang memenuhi persyaratar untuk diangkat sebagai Pustakawan diberlakukan sesuai

| peraturan ini. -

(2) Pegawai YSRY vyang ditempatkan di luar unit Perpustakaan UAJY dan berminat menjadi
Pustawakan sesuai dengan formasi yang ada, harus magang dulu di unit Perpustakaan selama 1
(satu) tahun dan lulus pendidikan pusdokinfo sesuai dengan peraturan ini.

(3) Selama belum terpenuhi tenaga Pustakawan. terampil, Pustakawan ahli dapat diberi tugas
melakukan pekerjaan Pustakawan terampil dan diakui nilai kreditnya secara penuh peraktivitas
dengan maksimal 60% dari aktivitas yang sejenis.

Pasal 24
Dengan ditetapkannya peraturan ini, maka untuk pengangkatan pertama kali ditetapkan sebagai berikut:

a. Bagi pegawai YSRY yang ditempatkan di Perpustakaan dan berijazah S1 Nonperpustakaan, untuk

ditetapkan sebagai Pustakawan wajib lulus diklat pusdokinfo (sertifikat calon Pustakawan) minimal 200
jam. | | |

b. Bagi pegawai YSRY yang ditempatkan di Perpustakaan dan berijazah D2 atau D3 NOnperpustakaan |

dan SMA sederajat, untuk ditetapkan sebagai Pustakawan wajib lulus diklat pusdokinfo (sertifikat calon
Pustakawan) minimal 100 jam. |

c. Bagi pegawai YSRY yang ditempatkan di Perpuétakaan dan berijazah D2 atau D3 Perpustakaan,

untuk ditetapkan sebagai Pustakawan ahli, minimal wajib lulus diklat pusdokinfo (sertifikat calon
Pustakawan) minimal 186 jam.

Pasal 25

Dengan ditetapkannya Peraturan Jabatan Fungsional Pustakawan ini, maka UAJY menyesuaikan dengan

ketentuan yang ada di dalamnya selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) tahun setelah peraturan ini
ditetapkan.

BAB X
PENUTUP

Pasal 26

| Hal-jhal lain yang belum diatur dalam Peraturan Jabatan Fungsional Pustakawan UAJY ini akan ditetapkan
tersendiri oleh YSRY.

11 dari 12



Peraturan inl mulairberlaku 1 Oktober 2009.

Prdf. Dr. Ir. Y. Marsono, SH

Pasal 27

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 30 September 2009

Sekretari

e
Drs. E. Surono, MM
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ANGKET PENELITIAN

Kepada Yth. Bapak/Ibu Pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Dengan segala kerendahan hati saya selaku peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu
pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta untuk menjadi responden penelitian yakni
dengan mengisi atau memilih jawaban dari pertanyaan — pertanyaan yang diajukan dalam

lembar angket penelitian ini.

Jawaban-jawaban yang diberikan dalam angket ini akan saya jamin kerahasiaanya
sesual oleh etika dalam penelitian dan semata-mata hanya untuk kepentingan akademik.
Penelitian ini sebagai bagian dari penyusunan tesis S2 pada Ilmu Perpustakaan dan

Informasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Motivasi
Kinerja Pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta Setelah Keluarnya Jabatan

Fungsional Pustakawan. Semua jawaban adalah benar, kejujuran dan kesungguhan Bapak/Ibu

pustakawan sangat saya hargai dan segala kerahasiaan jawaban menjadi tanggungjawab peneliti.
Terlampir surat ijin penelitian dari Kepala Perpustakaan UAJY.

Selamat mengisi, terima kasih atas segala bantuan Bapak/Ibu pustakawan UAJY yang sangat

berharga dalam penelitian saya ini.

Agung Nugrohoadhi

\90



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Perpustakaan

Nomor : 75/Perp/In/3/13 25 Maret 2013
Hal - Izin Penelitian

Kepada
Yth. Sdr. Drs. Agung Nugrohoadht
D1 Yogyakarta

Dengan hormat,

Menanggapi surat Saudara Tanggal 19 Maret 2013 tentang permohonan 1zin untuk
melakukan penelitian dalam rangka tugas penulisan tesis S2 pada Ilmu Perpustakaan dan
Informasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta dengan Judul
“Motivasi Kinerja Pustakawan Universitas Atma Jaya Yogyakarta Setelah Keluarnya
Jabatan Fungsional Pustakawan”, dengan ini kami beritahukan bahwa permohonan
Saudara dapat kami kabulkan.

Pelaksanaan tugas dapat Saudara lakukan mulai tanggal 26 Maret s.d. 24 Me1 2013.

Atas perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

A -, 2 J(;m
s 5 Kepala

:"l
- . Iy
7
. "
-‘-th ! “k L] ]
- i

N\ £S5 /
. - -4 ﬂ

PERRUSTAKABNSiati, S. Kom,.M.A.

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086/ YKBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website: //www.uajy.ac.id E-mail: lib@mail.uajy.ac.id



\D[O0 ]~ ON |

|

Identitas Respohﬂen |

I Jenis kelamin . Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak perlu)

2: Hsta : .

| 3. Pendidikan . SMTA/Perguruan Tinggi (coret yang tidak perlu)

| 4. Masa Kerja di UAJY @ ............ tahun........... bulan

| 5. Pangkat/Golongan Ruang (beri tanda X sesuai kondisi di belakang pernyataan)

Golongan Ruang Tanda X

Pengatur muda Tk I (II/b)

R i<
)

r]_T-"f:ngza_tu1' (l/ey

[

Pengatur Tk I(11/d)

[ Jw

| Penata muda (lll/a)

Penata muda Tk I (I11/b) i e

Penata (111/c) L

T

B

Penata Tk I (1IU/d)

Pembina (IV/a) |

|

6. Jabatan Fungsional Pustakawan (beri tanda X sesuai kondisi di belakang

pernyataan)

Jabatan Fmgsional_Pustékawan | Tanda X !

Tingkat Terampil

Pustakawan Pelaksana

| Pustakawan Polaksana Lanjutan

| Pustakawan Penyelia | | |

| Jabatan Fungsional Pustakawan | |

|
Pustakawan Pertama

“Tingkat Ahli

| Pustakawan Muda

Pustakawan Madya
Pustakawan Utama

ANGKET

. Benlah tanda silang (X) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang telah

disediakan yang sesuai dengan kondisi Bapak/lbu sebelum diberlakukannya
Jabatan  Fungsional Pustakawan (JFP) di  Universitas Atma J aya
Yogyakarta.Ketentuan jawaban responden sebagai berikut :

SS (Sangat setuju) '

S (Setuju)

N (Netral)

TS (Tidak setuju)

STS (Sangat tidak setuju)

Motivasi Kerja Pustakawan Sebelum Diberlakukan Jabatan Fungsional Pustakawan

Se—

2

Motivasi iqﬁa Pustakawan Sebelum JFP
No |  Pemyataan SS [ S| N [ TS [ STS
1 l Kebutuhan hidup pribadi saya dan | |
| keluarga terpenuhi. 1] _ J_ |

Saya merasakan penghasilan
| mencukupi kebutuhan.

*——-—-— il

Saya jenuh dengan pekerjaan saya. : 17 T |
Saya sering tidak masuk kerja B
(lebih dari 3 hari dalam 1 bulan) .

l:

e T e—

|
Saya selalu memperhatikan jam ]
untuk melihat waktu pulang .

i

)
4'.1
S W




Saya merasa enggan untuk masuk

kerja pada hart Senin atau hari awal
setelah libur,

Saya memerlukan waktu lebih

' banyak untuk menyelesaikan
pekerjaan saya schingga melebin
waktu kerja saya .

A

Saya sering merasa jenuh (ingin
pulang cepat, datang lambat, makan
| siang lebih lama dengan waktu lebih
lama).

]

—

|
i

r IR .
Saya merasa tidak ingin mencapat

sesuatu yang penting pada minggu
depan, bulan depan atau tahun
depan.

—

Saya merasa pekerjaan saya tidak
menarik ataun menantang,

|

11

Saya merasa pekerjaan saya sepele
{ dan dapat dikerjakan oleh orang
lain.

}

| Saya selalu berupaya konsisten
dalam pelaksanaan tugas kedinasan.

13

Saya saat itu selalu berupaya
bekenja dengan baik sekalipun
| bukan tanggungjawab saya.

[ Saya menyukal pekeljaan—pekeljaan
_yang bersifat rutinitas belaka.

e

\

15

1

Saya akan menyelesaikan pekerjaan
apabila diminta oleh atasan saya,

1 16

P —

- Saya selalu bersemangat dalam
mengerjakan tugas-tugas

| kepustakawanan yang telah

| dipercayakan saya

17

_Saya membuat liping,

|18

Saya menerbitkan abstraksi jurnal.

Saya membuat anotasi.

20

} 19

Saya mengalihkan data bibliografis i

dar1 manual ke > elektronis.

21

Saya merawat bahan p pustaka
bersifat pencegahan.

_IT

¥

| 22
L

| Saya merawat bahan pustaka yang
| bersifat penanganan.

| 23

[

| Saya melakukan bimbingan pada
pemustaka.

4

24

| 25

| Saya membuat data statistik tentang

__| jumlah pengunjung perpustakaan.

Saya membuat sari karangan 1

} ' indikatif. L
26 | Saya membuat sari karangan

mformatlf

‘27

Saya melakukan enehtlan

28

| Saya menulis karya seperti artikel di
WIPA atau di surat di surat kabar.

L

1 { Saya membuat risensi/tinjauar nsensﬂtm;auan buku.

30

|

Saya menyusun materi publisitas
.seperti cerpen, berita sinopsis,
{ brosur atau slide

L?,]

S&Yd menerjemahkan / /menyadur
| buku-buku perpusdokinfo.




B. Bernilah tanda silang (X) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang telah
disediakan dengan keterangan sebagai berikut sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu
setelah diberlakukannya Jabatan Fungsional Pustakawan (JFP) di Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Ketentuan jawaban responden sebagai berikut

- S8 (Sangat setuju)

- S (Setmqu)

- N (Netral)

- TS (Tidak setuju)

- STS (Sangat tidak setuju)

Motivasi Kerja Pustakawan setelah Diberlakukan Jabatan Fungsional Pustakawan

o

L Motwam Kerja Pustakawan Setelah dlberlakukann a JFP |

No Pernyataan 1 SS[S| N | TS | STS |

1 | Kebutuhan hidup pribadi saya dan
keluarga terpenuh,

Saya merasakan penghasilan

menﬁlkumkgmﬁmml 1 |
i
|

1

Saya gen dengan pekerjaan saya, | L1
Saya sering tidak masuk kerja .
(lebih dari 3 hari dalam 1 bulan) ,
|5 | Saya selalu memperhatikan jam
untuk melihat waktu pulang,
l 6 [ Saya merasa enggan untuk masuk
kerja pada hari Senin atau hari awal
|| setelah libur, | 4 |-
7 | Saya memerlukan waktu lebih
banyak untuk menyelesaikan
pekerjaan saya sehingga melebihi
| waktu kega saya . N |
8 ' Saya sering merasa jenuh (ingin ‘ ]_4 | [ l
pulang cepat, datang lambat, makan
| siang lebih lama dengan waktu lebih

__l_
SLNS RN J R 8

| sesuatu yang penting pada minggu | ] l

! depan, bulan depan atau tahun depan J t | |

10 | Saya merasa pekerjaan saya tidak:

| menarik atau menantang,

:_ 11 J-T_ana merasa pekerjaan saya sepele ] T t
| dan dapat dikerjakan oleh orang | |

| lain, _ | |
12 | Saya selalu berupaya konsisten . D B
dalam pelaksanaan tugas kedinasan,

13 | Saya saat itu selalu berupaya f | I ’

bekerja dengan baik sekalipun | |
bukan tanggungjawab saya, | |
14 | Saya menyukai pekerjaan-pekerjaan
ang bersifat rutinitas belaka,
Saya akan menyelesaikan pekerjaan ] |
apabila diminta oleh atasan saya, 1[ l

16 | Saya selalu bersemangat dalam 1 I *
mengerjakan tugas-tugas .
kepustakawanan yang telah
dipercayakan saya ,

17 | Saya membuat kliping, T ‘L
Saya menerblgkwmﬂl r — _‘
19 | Saya membuat anotasi I =




20 | Saya mengalihkan data bibliografis |
| dari manual ke elektronis. |
21 | Saya merawat bahan pustaka
| | bersifat pencegahan. | ‘
22 | Saya merawat bahan pustaka yang | | |
| bersifat penanganan. |
23 | Saya melakukan bimbingan pada
pemustaka. )
24 | Saya membuat data statistik tentang | |
| Jumlah pengunjung perpustakaan L
' 25 | Saya membuat sart karangan | |
| indikatif. | |
26 | Saya membuat sart karangan
informatif. |
27 | Saya melakukan penelitian. * | |
28 | Saya menulis karya seperti artikel di { r— |
| WIPA atau @i surat Xabar. | } | 1 | |
29 | Saya membuat risensi/tinjauan buku. | |
30 | Saya menyusun materi publisitas | T |
‘ l seperti cerpen, berita sinopsis,
| brosur atau slide - 4_ | |
31 | Saya menerjemahkan /menyadur r |
__| buku-buku perpusdokinfo |

C. Pernyataan-pernyataan dibawah ini merupakan penilaian keterlibatan atasan

langsung terhadap pemberian motivasi/dorongan kepada Bapak/Ibu.Ketentuan
jawaban responden sebagi berikut

- 5SS (Sangat setuju)

- S (Setuju)

- Netral (N)

- TS (Tidak setuju)

- STS (Sangat tidak setuju)

- No. | _ Pernyataan SS | S

i —

N an 13 IS | STS
l. | Pejabat Struktural dapat berlaku adil

terhadap semua pustakawan

r -2.1 Pejabat Struktural mampu men_'l'berikanﬂ!L T ' T [ 4

sugesti untuk bekerja lebih baik

el —

il

3. | Pejabat Struktural mendukung
tercapainya tujuan dengan baik

4. Pejabat Struktural  mampu sebagai |
! i katalisator L |
' 5. | Pejabat Struktural dpat menciptakan rasa

| aman di perpustakaan
6. | Pejabat Struktural dapat menjadi wakil i

| lembaga o ] | -

I 7.1 Pejabat  Struktural mampu _til_Enj adi T [

| sumber inspirasi bagi pustakawan ]

| 8. | Pejabat Struktural memiliki | | T

| kepemimpinan 3

9. | Pejabat Struktural dapat menghargai
pustakawan yang berprestasi

10 | Pejabat struktural dapat menghafgai
pustakawan yang memiliki kreativitas

|
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D. Persepsi saya terhadap Jabatan Fungsional Pustakawan (beri tanda X sesuai dengan
jawaban Bapak/Ibu Pustakawan UAJY)

- a (sangat menjadi tantangan)
- b (menjadi tantangan )

- ¢ (Netral )

- d (menjadi beban)

- € (Sangat menjadi beban)

a b - C d l o '
] s | J



Descriptives

Descriptive Statistics

—-I-mmm Std. Deviation

JFPSEB1
JFPSEB2
JFPSEB3
JFPSEB4
JFPSEBS
JFPSEB6
JFPSEB7
JFPSEBS
JFPSEB9
JFPSEB10
JFPSEB11
JFPSEB12
JFPSEB13
JFPSEB14
JFPSEB15
TOTAL

RATARATA
Valid N (listwise)

2,9474
3,1579
3,0000
3,4211
3,4737
3,2632
3,9474
3,3684
3,1579
3,2632
3,4211
3,7368
3,3158
3,3684
2,7368
49,5789
3,31

97032
89834
1,00000
1,16980
96427
1,04574
97032
1,11607
89834
80568
1,07061
80568
88523
95513
93346
8,61082
574




Descriptives
Descriptive Statistics
—-!-nmmmm
JFPSET1 3,1053 1,04853
JFPSET?2 3,1053 99413
JFPSET3 3,1579 1,01451
JFPSET4 3,4211 1,16980
JFPSET5 3,56789 83771
JFPSET6 3,3684 95513
JFPSET7 3,8421 ,89834
JFPSETS 3,3158 1,00292
JFPSETY 3,2105 85498
JFPSET10 3,2632 93346
JFPSET11 3,4737 1,17229
JFPSET12 4,0526 70504
JFPSET13 3,4211 96124
JFPSET14 3,4737 1,07333
JFPSET15 2,7895 1,03166
TOTAL 50,5789 8,24160
RATARATA 3,34 555

Valid N (listwise)
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